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ABSTRAK  

 

 

Mata merupakan panca indra yang sangat penting bagi manusia untuk 

melakukan aktivitas pengelihatan. Dimana dengan organ mata seseorang dapat 

mendeteksi adanya rangsangan cahaya sehingga dapat mengenali lingkungan 

sekitarny. Dikarenakan sangat pentingnya organ mata, maka diperlukan 

perlindungan salah satunya dengan menggunakan kacamata. Kacamata selain 

untuk alat bantu pengelihatan bagi yang mempunyai kelainan refraksi juga 

berfungsi untuk mencegah radiasi sinar biru dan sinar UV. Salah satu lensa yang 

bisa menangkal radiasi dari sinar biru dan sinar UV adalah lensa blueray.  

Metode penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel dengan menggunkan beberapa pertimbangan tertentu sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan. Supaya dapat ditentukan jumlah sampel yang 

akan diteliti yaitu dengan cara pengisian kuesioner kepada responden secara 

langsung. Jumlah sampel yg di gunakan sebanyak 53 responden.  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

pemilihan lensa blueray terhadap kepuasan pelanggan. Dimana penelitian ini 

diambil 53 orang sebagai responden, dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 50,9% 

sedangkan dengan jenis kelamin perempuan sebesar 49,1%. Dari 53 responden 

yang mengisi kuesioner, usia 17 tahun – 25 tahun sebesar 77,4%, dan berstatus 

sebagai pelajar atau mahasiwa juga paling banyak, yaitu mencapai 45,3%. 

 

KATA KUNCI : Lensa Blueray, Kepuasan pelanggan.   
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ABSTRAK INGGRIS  

 

 

Eyes are the five senses that are very important for humans to carry out 

visual activities. Where with one's eye organs can detect the presence of light 

stimulation so that it can recognize the surrounding environment. Due to the very 

importance of the eye organ, it is necessary to protect one of them by using 

glasses. Apart from being a visual aid for those who have refractive errors, 

glasses also function to prevent blue light radiation and UV rays. One lens that 

can counteract radiation from blue light and UV light is a blue-ray lens. 

This research method uses a purposive sampling technique, namely 

sampling using certain considerations according to the desired criteria. In order 

to determine the number of samples to be studied, that is by filling out the 

questionnaire directly to the respondents. The number of samples used were 53 

respondents. 

The results of this study indicate that there is a significant influence 

between the choice of blue-ray lenses on customer satisfaction. Where in this 

study 53 people were taken as respondents, with male gender at 50.9% while with 

female gender at 49.1%. Of the 53 respondents who filled out the questionnaire, 

77.4% were aged 17 – 25 years, and the status as a student was also the most, 

reaching 45.3%. 

 

KEYWORD : Blueray lense, Customer satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Mata merupakan organ penglihatan yang diciptakan Tuhan dan 

merupakan salah satu organ vital yang penting nilainya (Kumasela, dkk 2013).  

Meskipun fungsinya bagi kehidupan manusia sangat penting, sering kali 

kesehatan mata kurang diperhatikan sehingga banyak penyakit yang menyerang 

mata, tidak diobati dengan baik dan menyebabkan gangguan penglihatan sampai 

kebutaan. Salah satu gangguan pengelihatan yang sering terjadi ialah kelainan 

refraksi (Ratanna, 2014). 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), di seluruh 

dunia pada tahun 2012 terdapat sebanyak 285 juta orang (4,24%) populasi 

dengan gangguan penglihatan; 39 juta (0,58%) dengan kebutaan; dan 246 juta 

(3,65%) dengan low vision. Penyebab gangguan penglihatan terbanyak di 

seluruh dunia ialah kelainan refraksi (43%), katarak (33%), dan glaukoma (2%). 

(WHO, 2014). Sembilan puluh persen kejadian gangguan penglihatan terjadi di 

negara berkembang. Secara umum, kelainan refraksi yang tidak dapat dikoreksi 

(rabun jauh, rabun dekat, dan astigmatisme) merupakan penyebab utama 

gangguan penglihatan, sedangkan katarak merupakan penyebab utama kebutaan 

di negara berpendapatan sedang dan rendah (WHO, 2012). 

Kesehatan mata sangat penting untuk dijaga agar bisa tetap memiliki 

fungsi normalnya hingga tua. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk 

mengatasi adalah kelainan refraksi adalah dengan digunakannya kacamata. 

Penggunaan kacamata menjadi hal yang sudah lumrah dilakukan oleh penderita 
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kelainan refraksi.  Selain untuk melakukan koreksi pada kelainan refraksi, 

kacamata juga bisa digunakan untuk melindungi kesehatan mata yaitu dengan 

dibuatnya kacamata dengan berbagai fitur yang mampu melindungi indra 

pengelihtan kita.  Saat ini lapisan lensa yang sangat mudah dan banyak ditemui 

oleh masyarakat antara lain adalah UC (Un Coat), HMC (Hard multi coat), Blue 

Ray,  Photocromic dan Blue Cromic.  

Tujuan penggunaan lapisan lensa adalah untuk melindungi mata dari sinar 

UV yang berasal dari matahari. Namun kegunaan utama dari Lensa Blueray ini 

adalah untuk menangkal sinar biru yang dipancarkan oleh berbagai jenis gawai 

seperti Handphone, Tablet, Laptop, PC, hingga lampu kendaraan bermotor.  

Selain kualitas lapisan lensa yang telah dibahas diatas, adapun kualitas yang 

memiliki hubungan erat dengan kepuasan pelanggan. Sebagai contoh dari segi 

pelayanan, berbagai produk frame dengan mutu terbaik, fasilitas yang baik dan 

lengkap, harga yang menarik, promosi yang baik dan lain-lain. Kualitas 

memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan hubungan 

yang kuat dengan perusahaan itu sendiri. Dalam jangka yang panjang, ikatan 

seperti ini memungkinkan perusahaan untuk memahami dengan seksama 

harapan serta kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dimana perusahaan memaksimumkan 

pengalaman pelanggan yang menyenangkan, dam meminimumkan pengalaman 

pelanggan yang kurang menyenangkan (Atmawati dan Wahyudin, 007). 

Kepuasan konsumen merupakan salah satu faktor penting yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan agar dapat memuaskan konsumennya. Kepuasan 

konsumen menurut Kotler (2009:138) adalah perasaan senang atau kecewa 
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seseorang yang berasaldari perbandingan antara kesannya terhadp kinerja suatu 

produk dn harapan-harapannya.  

Terciptanya kepuasan konsumen dapat memberikan manfaat, diantarnya 

hubungan antara perusahaan dengan konsumen untuk datang kembali untuk 

pembelian ulang, serta dapat membentuk rekomendasi dari mulut ke mulut yang 

menguntungkan bagi perusahaan.   

Semakin banyak pesaing, perusahaan semakin di tuntut untuk dapat melihat 

setiap kesempatan serta mengembangkan strategi untuk dapat memberikan 

kepuasan konsumen secara maksimal. Sebagai contoh, perusahaan harus mampu 

memberikan kualitas produk dengan mutu terbaik, fasilitas lengkap, harga 

menarik, edukasi yang baik dan citra perusahaan yang positif terhadap 

konsumen.  

Pelayanan yang baik juga harus didukung dengan fasilitas yang baik pula. 

Maka dari itu pelayanan yang harus diberikan mulai dari penampilan pegawai 

perusahaan, edukasi yang baik dan mudah dipahamioleh konsumen, tempat yang 

nyaman, serta  kebersihan toilet. Adapun representasi fisik dari jasa, antara lain 

meliputi: kenyamanan ruangan, ketersediaan fasilitas penunjang (ATM, kartu 

debit kredit, dan lain-lain). Sebaliknya, jika jasa yang diterima lebih rendah dari 

yang diharapkan, maka kualitas layann yang dipersepsikan buruk (Tjiptono, 

2008).  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran kepuasan pelanggan 
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dalam pemiihan  lensa blueray di Optik Hexajaya Wajak periode Maret –  Mei 

Tahun 2023.  

 

C. PEMBATASAN MASALAH 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Luas lingkup hanya meliputi informasi seputar gambaran kepuasan pelanggan 

dalam pemilihan lensa blueray  di Optik Hexajaya Wajak periode Maret – 

Mei tahun 2023. 

2. Informasi yang disajikan yaitu : Lensa blueray, tingkat kepuasan pelanggan. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Kepuasan dalam Pemilihan  

lensa blueray di Optik Hexajaya Wajak periode  Maret – Mei tahun 2023. 

Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran Kepuasan Pelanggan dalam Pemilihan Lensa 

Blueray di Optik Hexajaya Wajak periode  Maret – Mei 2023. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini, dapat menjadi sumber informasi kepada praktisi 

lain dan masyarakat umum serta menjadi acuan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan variabel yang berbeda. 

b. Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait khususnya Optik Hexajaya 

dalam hal pelayanan kepada pelanggan 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi Optometris dalam menentukan 

kebijakan pada saat melakukan pelayan kepada pasien. 

3. Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan selama Pendidikan ke 

dalam praktik Pendidikan. Baik dalam megolah dan menganalisa suatu 

data dari observasi yang diberikan berkaitan dengan kepuasan pelanggan 

terhadap penggunaan lensa blueray. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. LANDASAN TEORI 

1. Lensa Blueray  

      Di era teknologi seperti sekarang penggunaan internet sebagai media 

informatika dan komunikasi terus meningkat setiap tahunnya, sehingga tanpa 

disadari sudah mempengaruh kehidupan manusia seperti membuat anda lebih 

banyak menghabiskan waktu untuk menatap tanpa istirahat dan jarak 

penggunaan smartphone yang terlalu dekat, maka dari itu menjaga kesehatan 

mata sangatlah penting.  

  Lensa blueray adalah jenis lensa yang memiliki lapisan khusus yang 

berfungsi sebagai penahan bahaya dari sinar biru dan sinar UV, karena lapisan 

tersebut merupakan lapisan yang pelindung yang bersifat tahan radiasi . Lensa 

blueray ini dapat digunakan untuk kacamata tanpa koreksi dan juga dapat 

digunakan kacamata yang sesuai dengan ukuran koreksi pasien masing-masing. 

     Sinar biru yang terpancarkan dari perangkat layar digital tersebut bisa 

berbahaya bagi mata. Sebab, sinar biru memiliki panjang gelombang cahaya 

mencapai 380 – 500 nanometer (nm) dan memiliki energi lebih besar meski 

panjang gelombangnya pendek. Sepertiga cahaya yang tampak dikategorikan 

berenergi tinggi ( High Energy Visible / heV) biasa disebut juga dengan sinar 

biru. Apabila lensa mata yang mendapatkan sinar biru dapat meningkatkan 

resiko terjadinya katarak dan apabila retina mata yang mendapatkan paparan 

sinar biru yang terlalu seringa tau secara bertahap, maka bisa dikenal dengan 
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istilah Age Maccular Degeneration (AMD), yaitu luka fotokimia sampai pada 

tingkat kebutaan. Untuk mengatasi dn melindungi mata dari paparan sinar biru 

dapat dilakukan langkah dengan mengurangi waktu penggunaan gadget, dan 

lebih baik juga dianjurkan untuk menggunakan kacamata. (Yuliantara, 2021). 

Kacamata adalah alat bantu pengelihatan dengan tujuan untuk 

memperbaiki tajam pengelihatan dengan ukuran lensa tertentu, dengan 

menyediakan lapisan lensa yang bersifat anti refleksi / anti pantul yang 

membantu melindungi mata saat melihat layar ponsel, komputer, atau perangkat 

elektronik lainnya.  

 

    

          Gambar 2. 1 

Sumber : https://LENSA-KACAMATA-BLUERAY-lensa-antiradiasi-komputer-dan-

gadget-i 

  

   

2. Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan adalah perasaaan senang atau kecewa seseorang yang muncul 

setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja 

(hasil) yang diharapkan. Jika kinerja memenuhi harapan, pelanggan puas, jika 

kinerja melebihi harapan, pelanggan amat puas atau senang (Kotler,2007:177). 
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Kepuasan akan mendorong konsumen untuk membeli dan mengkonsumsi 

ulang poduk tersebut. Sebaliknya, perasaaan tidak puas akan menyebabkan 

konsumen kecewa dan menghentikan pembelian kembali atau mengkonsumsi 

produk (Nirwana, 2004:321). 

Kepuasan didefinisikan sebagai evaluasi setelah pembelian hasil dari 

perbandingan antara harapan sebelum pembelian dengan kinerja sesungguhnya. 

Kepuasan meupakan fungsi dari kinerja yang dirasakan (perceived performance) 

dan harapan (espectative) (Zikmund, 2003:72). Kepuasan pelanggan diengaruhi 

oleh kualitas pelayanan yang terdiri dari pelayanan fisik (Tangibles), kehandalan 

(Reliability), daya tanggap (Responsivenes), jaminan (Assurance), dan empati 

(Empathy). Jika kualitas berada dibawah harapan, maka pelanggan tidak puas, jika 

kualitas pelayanan melebihi harapan, maka pelanggan akan merasa puas / senang 

(Mowen dan Minor:2001). 

Untuk menciptakan kepuasan pelanggan, suatu perusahaan harus menciptakan 

dan mengelola suatu system untuk memperoleh pelanggan yang banyak dan 

memiliki kemampuan untuk mempertahnkan pelanggannya. Dengan demikian, 

kepuasan pelanggan tidak berarti memberikan apa yang disukai pelanggan. 

Namun perusahaan memberikan apa yang sebenarnya pelanggan butuhkan, kapan 

diperlukan, dan dengan cara apa mereka memperolehnya. (Zikmund:2003). 
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Adapun hal-hal yang menjadi indikator dari kepuasan pelanggan, yaitu : 

a. Harga 

Harga merupakan nilai atau uang yang diberikan pelanggan sebagai 

imbalan atas penawaran tertentu yang berfungsi untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan mereka. Secara sederhana harga merupakan 

ukuran nilai yang ditukarkan pelanggan membeli suatu penawaran. 

Harga juga berfungsi sebagai mekanisme ekonomi dengan memakai 

penawaran yang bisa diidstribusikan di antara pelanggan di pasar. Hal itu 

juga bertindak sebagai indikator tentang sejauh mana penawaran diminta 

dan sejauh mana hal itu disediakan atau tersedia. 

b. Kualitas  Layanan 

Layanan adalah suatu perbuatan atau penampilan yang dapat 

ditawarkan oleh suatu partai kepada yang lain yang tidak berwujud dan 

tidak menghasilkan kepemilikan apapun. Ini mungkin atau mungkin tidak 

diikat pada suatu produk fisik (Philip Kotler, 1999). Pelayanan adalah 

kunci keberhasilan dalam berbagai usaha pada kegiatan yang sifatnya jasa. 

Peranannya akan lebih besar dan menentukan jika pada kegiatan jasa 

tersebut kompetisi (persaingan) cukup ketat dalam upaya merebut pangsa 

pasar atau pelanggan. Sehingga dalam kondisi persaingan yang cukup 

ketat tersebut, setiap perusahaan mampu memberikan pelayanan yang 

bermutu untuk mempertahankan anggota yang sudah setia dengan 

perusahaan. 

 Pengertian layanan atau pelayanan secara umum adalah 

menyediakan segala apa yang dibutuhkan orang lain (Purwadaminto, 
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1996). Sedangkan menurut Tjiptono definisi layanan adalah kegiatan yang 

dilakukan perusahaan kepada anggota yang telah membeli produknya 

(Fandy Tjiptono, 2004). Pada saat sekarang ini, pengertian layanan tidak 

terbatas pada distribusi fisik saja, bahkan sudah menjadi bentuk usaha 

yang sangat banyak ragamnya serta sangat dibutuhkan pada masyarakat 

modern ini. 

c. Kualitas Produk 

Kualitas Produk adalah kondisi fisik, fungsi dan sifat suatu produk 

baik barang atau jasa berdasarkan tingkat mutu yang diharapkan seperti 

durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, reparasi 

produk setra atribut produk lainnyadengan tujuan memenuhi dan 

memuaskan kebutuhan konsumen atu pelanggan. 

d. Emosional  

     Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata 

Emosional adalah menyentuh perasaaan, arti kata lainnya dari emosional 

adalah mengharukan. Emosional adalah homonim karena arti-artinya 

memiliki ejaan dan pelafalan yang sama pelafalan yang sama tetapi 

mempunyai makna berbeda. Emosional memiliki arti dalam kelas 

adjektiva atau kata sifat, sehingga emosional dapat mengubah kata benda 

atau kata ganti, biasanya dengan menjelaskannya atau membuatnya lebih 

spesifik. 
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B.  Kerangka Teori 

 

Tabel 2.1 

 Kerangka Teori. 

 

C. Kerangka Konseptual 

 

                     Tabel 2.2 

 

Kerangka Konsep. 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis yang dapat 

diambil dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Pemilihan lensa blueray tidak berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan di 

Optik Hexajaya. 

H1 : Pemilihan lensa blueray berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan di 

Optik Hexajaya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan desain penelitian yang 

digunakan adalah survey deskriptif, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau memotret masalah kesehatan serta yang terkait dengan 

kesehatan sekelompok penduduk atau orang yang tinggal dalam komunitas 

tertentu (Notoatmodjo S,2014). Dimana dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Pemakaian Lensa Blueray Terhadap Kepuasan 

Pelanggan di Optik Hexajaya Wajak. 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

      Penelitian dilakukan di Optik Hexajaya Malang untuk mengamati rekam data 

selama 3 bulan yaitu bulan Maret - Mei 2023. 

 

C. POPULASI DAN SAMPEL 

       Populasi pada penelitian ini adalah semua catatan pasien di Optik Hexajaya 

selama 3 bulan yaitu bulan Maret - Mei 2023. Sementara sampel pada 

penelitian ini adalah catatan pemilihan lensa blueray oleh pasien dan hasil dari 

sebaran kuisioner. 
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1. DEFINISI POPULASI  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono. 2005:90). 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto. 

2002:108). Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun 

pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari karakteristik tertentu 

mengenai sekelompok obyek yang lengkap dan jelas (Husaini Usman. 

2006:181).Populasi adalah seluruh individu yang menjadi wilayah 

penelitian akan dikenai generalisasi (I.B. Netra. 1947:10). 

 

2. DEFINISI SAMPEL   

Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek 

yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Soekidjo. 2005:79). 

Kemudian menurut Issac dan Michael didapatkan dari tabel penentuan 

jumlah sampel dengan taraf signifikan 5%, bila populasinya sebanyak 25 

maka sampel sebanyak 23 orang (Sugiyono. 2005:98). 

Sampel adalah sebagian obyek yang diambil dari keseluruhan 

obyek yang ditelitidan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmojo. 

2003). 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 

(Suharsimi Arikunto. 2002:56). 
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D. SUMBER DATA 

       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 

data yang langsung diperoleh/diambil oleh peneliti (Sugiyono,2017). Dimana 

pada penelitian ini data diambil langsung oleh peneliti hasil dari sebaran 

kuisioner yang telah diberikan kepada pelanggan. 

 

E. TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 

       Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

didasarkan atas suatu pertimbangan, seperti ciri-ciri atau sifat-sifat suatu 

populasi. (Notoatmodjo, 2010). Selanjutnya juga digunakan data yang 

menunjukkan tentang gambaran kepuasan pelanggan yang mempengaruhi 

pemilihan lapisan lensa tersebut. 

 

F. ANALISIS DATA 

       Analisis data adalah kegiatan untuk menyederhanakan data kuantitatif agar 

mudah dipahami. Hasil dari analisis data tersebut biasanya berupa data dalam 

tabel frekuensi dan tabel silang, baik yang disertai dengan perhitungan statistik 

maupun tidak. Pada penelitian ini analisis data dilakukan secara deskriptif 

dengan melihat gambaran pengaruh pemakaian lensa blueray terhadap 

kepuasan  pelanggan di Optik Hexajaya Wajak Periode Maret - Mei 2023 yang 

akan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. 

 

 



 
 
 

16 
 

1.)  Uji Instrumen  

a. Uji Validitas   

   Pertanyaan – pertanyaan di dalam kuesioner diuji terlebih dulu 

menggunakan analisis korelasi pearson atau product moment untuk 

mengetahui apakah setiap item pertanyaan tersebut valid atau tidak 

valid dengan syarat : 

(1.)  Jika r hitung > r tabel maka setiap instrument dinyatakan valid 

(2.)  Jika r hitung < r tabel maka instrument dinyatakan tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016), suatu instrumen penelitian dikatakan 

dapat diandalkan jika nilai cronbach’s alpha > 0,60. Berarti setiap 

instrument pertanyaan yang menjadi variabel data dalam kuesioner.  

2.) Uji Normalitas  

Uji Normalitas menggunakan uji one sample klomogorov-smirnov 

untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal 

atau tidak, dengan syarat : 

(1.)  Jika Nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 

(2.)  Jika Nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal  

 

 

 

 

 



 
 
 

17 
 

3.) Uji Regresi Linear sederhana 

Uji regresi linear ini untuk menguji pengaruh antara du variabel. 

Yang dimaskud adalah variabel independent (X) berpengauh terhadap 

variabel dependen (Y).  

 Untuk mengetahui seberapa besar dan kuatnya pengaruh variabel 

bebas / independent (X) terhadap variabel terikat / dependen (Y) maka 

dilihat dari besarnya nilai  koefisien detremenasi (R square).  

4.) Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis adalah untuk mengetahui apakah suatu hipotesis yang 

diajukan ditolak atau diterima. Penolakan hipotesis Nol (H0)  diartikan 

sebagai penerimaan hipotesis lain yang ditanyakan dengan hipotesis 

satu (H1). 

Dasar pengambilan keputusan Hipotesis atau hasil output SPSS 

dengan melihat nilai signifikansi nya (Sig.) atas koefisien regresi nya 

kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas, dengan syarat : 

a. Jika nilai signifikansinya (Sig.) < dari probabilitas 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh variabel 

independent (X) terhadap variabel dependen (Y).  

b. Jika nilai signifikansinya (Sig.) > dari probabilitas 0,05 maka 

H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh 

variabel independent (X) terhadap variabel dependen (Y). 
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G. DEFINISI OPERASIONAL 

 Definisi Operasional adalah suatu konsep yang bersifat abstrak guna 

memudahkan pengukuran suatu variabel. Operasional juga dapat diartikan 

sebagai suatu pedoman dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan penelitian. 

Definisi Operasional yaitu definisi yang didasarkan pada karakteristik yang 

diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep yang 

berupa konstruk dengan kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang 

dapat diamati dan diuji serta ditentukan kebenarannya oleh orang lain. 

 Definisi Operasional variabel menurut Sugiyono (2015:38) adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dariobyek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

 

   Tabel 3.1 

                         Definisi Operasional 

 

Variable Definisi Dimensi Indikator Hasil Skala 

Variabel Independen (X) 

Pemakaian 

lensa 

blueray 

pada 

penderita 

miopia.  

Pemakaian 

Lensa 

blueray 

Perlindungan 

mata terhadap 

radiasi sinar 

biru  

Sinar biru 

dengan 

panjang 

gelombang 420 

- 500 nm. 

1 = 

sangat 

tidak 

nyaman  

 

2 = tidak 

nyaman 

 

3 = 

nyaman 

 

4 = 

cukup 

nyaman 

 

5 = 

Ordinal 
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sangat 

nyaman 

Variabel Dependen (Y) 

Kepuasan 

pelanggan  

Menurut 

Mowen dan 

Minor 

(2001), 

Kepuasan 

pelanggan 

dipengaruhi 

oleh kulitas 

pelayanan 

fisik. Jika 

kualitas 

berada 

dibawah 

harapan, 

maka 

pelanggan 

tidak puas, 

jika kualitas 

pelayanan 

melebihi 

harapan, 

maka 

pelanggan 

akan merasa 

puas/senang. 

Pelayanan fisik 

(Tangibles) 

a. Keamanan 

parkir ketika 

berbelanja. 

 

b. Penampilan 

karyawan 

yang menarik.  

  

1 = 

sangat 

tidak 

puas  

 

2 = 

tidak 

puas 

 

3 = 

cukup 

puas 

 

4 = 

puas 

 

5 = 

sangat 

puas  

Ordinal 

  Keandalan 

(Reliability) 

a. Ketelitian 

kasir melayani 

pelanggan. 

 

b. Daya 

tanggap 

seluruh 

karyawan 

membantu 

pelanggan 

berbelanja. 

 

c. 

Kemampuan 

karyawan 

menguasai 

penempatan 

produk. 

  

  Keresposifan 

(Responsivines) 

a. Kecepetan 

karyawan 
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dalam 

menangani 

masalah 

pelanggan.  

 

b. Kemauan 

karyawan 

memberikan 

perhatian 

secara 

individu. 

 

c. 

Ketanggapan 

iinformasi 

yang jelas 

kepada 

pelanggan. 

  Jaminan 

(Assurance) 

a. Kemudahan 

berkomunikasi 

antar 

karyawan 

dengan para 

pelanggan. 

b. Pemberian 

informasi 

yang jelas 

kepada 

pelanggan.  

 

c. Kecerdasan 

karyawan 

mengenali 

produk yang 

masih 

tersedia. 

  

  Empati 

(Empathy) 

a. Kemauan 

berkomunikasi 

dengan 

pelanggan  

 

b. 

Ketersediaan 

kotak saran. 

 

c. Kemudahan 

mendapat 

informasi 

  

produk. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. PROFIL OPTIK HEXAJAYA  

1. Sejarah Perussahaan 

 Optik Hexajaya adalah sebuah perusahaan optikal yang bergerak 

dibidang Jasa Pelayanan Kesehatan mata yang berlokasi di Jalan 

Panglima Sudirman No. 96 Kecamatan Wajak Kabupaten Malang, Jawa 

Timur. Optik Hexajaya berdiri sejak bulan Oktober tahun 2020. Dengan  

Motto  “See the Bright Sight” Optik Hexajaya bertekad untuk 

memberikan jasa pelayanan kesehatan mata akurat dan professional. Di 

Optik Hexajaya menyediakanberbagai instrument Kesehatan mata seperti 

Frame, Lensa, Lensa Kontak (Softlens), Multi Purpose Solution (MPS) 

khusus untuk softlens dan juga Alat Bantu dengar (Hearing Aid)  yang 

sangat varian. Optik Hexajaya memberikan pelayanan purna jual serta 

pelayanan terhadap masyarakat diantaranya adalah :   

(a). Pemeriksaan mata gratis dengan Auto Refractometer / Komputer 

bagi seluruh masyarakat Kecamatan Wajak pada khususnya dan 

masyarakat Indonesia pada umumnya. 

(b.) Cuci stel kacamata Gratis. 

(c.) Ganti baut gratis. 

Dari tahun ke tahun Optik Hexajaya semakin berkembang dalam 

setiap memerikan pelayanannya. Baik dalam pemeriksaan Refraksi mata 
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yang akurat, ketersediaan Frame kacamata yang varian, dan pelayanan 

pernjualan serta pelayanan purna jual yang sangat profesiaonal, bertekad 

untuk memberikan pelayanan Kesehatan mata yang prima bagi setiap 

konsumen.   

Hingga saat ini Optik Hexajaya telah menjadi pilihan utama 

konsumen khususnya di Kecamatan Wajak dalam memilih kebutuhan 

terhadap Kacamata, Lensa kontak, Alat bantu dengar. Dalam pelayannya 

Optik Hexajaya dibantu oleh staff ahli yang berijasah, professional dan 

berpengalaman. Optik Hexajaya dengan bangga bisa membantu setiap 

konsumen untuk melihat lebih jelas dan lebih baik keindahan dunia.  

 

Gambar 4. 1 

Optik Hexajaya 

 

 

 

Gambar 4. 2 
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Optik Hexajaya 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

Berikut merupakan Visi dan Misi perusahaan Optik Hexajaya 

a. Visi :  

1. Optik Hexajaya adalah yang terbaik 

2. Terbaik dalam pelayanan  

b. Misi :  

1. Memberikan pelayanan yang terbaik dan maksimal untuk 

masyarakat 

2. Memberikan keuntungan yang baik dan optimal untuk 

perusahaan. 
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3. Struktur Organisasi  

 

 

Tabel 4. 1 

Struktur Organisasi Optik Hexajaya. 

 

B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Identitas Karakteristik Responden 

a.) Jenis Kelamin 

 

Tabel 4. 2 

Jenis Kelamin 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 27 (50,9%), sedangkan 

responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 26 (49,1%).  
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b.) Usia 

 

Tabel 4. 3 

Usia 

 

Berdasarkan tabel diatas, yang bersedia mengikuti penelitian ini 

pada kelompok usia kurang dari 17 tahun berjumlah 6 responden  

(11,3%), usia 17 tahun – 25 tahun berjumlah 41 responden 

(77,4%),  usia 26 tahun – 34 tahun berjumlah 6 responden (11,3%). 

 

c.) Pekerjaan 

 

Tabel 4. 4 

Pekerjaan 

 

Berdasarkan tabel diatas dari total jumlah responden 

berjumlah 53 orang, diketahui bahwa responden yang berstatus 

sebagai pelajar / mahasiswa berjumlah 24 orang (45,3%), 

responden yang berstatus sebagai pegawai berjumlah 16 orang 

(30,2%), responden yang berstatus tidak bekerja berjumlah 13 

orang (24,5%).  
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2.  Analisis Data  

 a.) Uji Validitas  

Penelitian ini  menggunakan 5 instrumen pertanyaaan untuk 

variabel Pemilihan Lensa blueray (X), dan 5 instrumen pertanyaan untuk 

variabel Kepuasan pelanggan (Y). Kemudian dilakukan uji validitas 

terhadap kedua variabel tersebut untuk mengetahui kesesuaian atau 

kevalidan kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan 

memperoleh data penelitian dari responden. Instrumen penelitian 

dinyatakan valid dengan syarat : 

1.) Jika nilai r hitung > r tabel = valid 

2.) Jika nilai r hitung < r tabel = tidak valid  

Atau dengan melihat Signifikannya , 

1.) Jika nilai Signifikansi (Sig.) < Probabilitas 0,05 = valid 

2.) Jika nilai Signifikansi (Sig.) > Probabilitas 0,05 = tidak valid 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 53 orang dengan signifikansi 

5% sehingga pada distribusi nilai r tabel statistik didapatkan nilai r tabel 

untuk degree of freedom (df) = (n-2) = 51 sebesar 0.2706, dimana n 

adalah jumlah responden dalam penelitian.  
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Berikut Tabel Uji Validitas hasil SPSS variabel Penggunaan Lensa 

Blueray (X) :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 5  

Hasil SPSS Variabel (X) 

 

 

Tabel 4. 6 

Perbandingan r hitung dengan r tabel variabel (X) 

 

Dari data yang tersaji pada tabel 4. 5 dan 4. 6 diatas, dapt diketahui 

bahwa 5 pertanyaan dari variabel X semuanya menghasilkan nilai r 

hitung > r tabel yaitu 0.2706. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 

instrumen yang digunakan telah dinyatakan valid.  
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B

e

r

i

k

u

t

 

T

abel Uji SPSS untuk variabel Kepuasan Pelanggan (Y) :  
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Tabel 4. 7 

Hasil Uji Validitas hasil SPSS variabel Y 

 

 

 

Tabel 4. 8 

Perbandingan r hitung dengan r tabel variabel Y 

 

Dari data yang telah tersaji pada tabel 4. 7 dan tabel 4. 8, dapat 

diketahui bahwa 5 pertanyaan variabel Kepuasan Pelanggan (Y) 

semuanya menghasilkan r hitung > r tabel yaitu 0.2706. Maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrument yang digunakan dinyatakan telah 

valid.  

 

 

(b.) Uji Reliabilitas  

 Uji Reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner dalam 

penelitia ini mempunyai konsistensi jika pengukuran dengan kuesioner 

tersebut dilakukan secara berulang. Suatu Instrumen penelitian dikatakan 

dapat diandalkan jika nilai cronbach’s alpha > 0.60 (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4. 9  

Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X) 

 

 

 

Taraf signifikansi 5%, N = 53 

Tabel reliability statistic menunjukkan hasil analisis dari uji reliabilitas 

dengan r hitung cronbach alpha secara keseluruhan adalah 0,737 > 0,6. 

Maka keputusannya dengan menggunkan tingkat signifikansi 5%, maka 

soal ini dinyatakan reliabel (konsisten).  

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4. 10 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y) 
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Taraf signifikansi 5%, N=53 

Tabel reliability statistic menunjukkan hasil uji reliabilitas dengan r 

hitung  cronbach alpha secara keseluruhan adalah 0,715 > 0,6. Maka 

keputusannya dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%, maka 

dinyatakan reliabel (konsisten). 

(c.) Uji Normalitas  

 
Tabel 4. 11 

 

Berdasarkan Hasil Uji Normalitas pada tabel 4. 11 diatas, dapat 

diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.462. Hal ini mengandung 

Pengertian jika nilai signifikansi 0.462 > nilai probabilitas 0.05 , maka 

nili residual berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini merupakn model regresi yang baik, karena dat dari variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) berdistribusi normal.  

(d.) Uji Regresi Linier Sederhana 

  Uji Linier Sederhana dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian 

ini, dimana uji regresi tersebut menguji seberapa besar pengaruh antara 

variabel Penggunaan Lensa Blueray (X) terhadap variabel Kepuasa 

Pelanggan (Y). 
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Tabe

l 4. 

12  

Hasil 

Uji 

Regr

esi 

Linea

r Anova  

 

Data yang diperoleh dari tabel 4. 12 diatas diperoleh nilai sig. 0.00 < 

0.05, maka disimpulkan terdapat pengaruh antara Penggunaan Lensa 

blueray terhadap Kepuasan Pelanggan.  

 

 

 

 

 
 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Regresi Linier Model Summary 

 

Dari data Tabel 4. 13 diatas, diperoleh niai R Square sebesar 0.509, 

artinya  variabel X mempengaruhi variabel Y sebesar 0.509 atau 50,9%. 

Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  
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(e.) Uji Hipotesis  

  Uji Hipotesis harus dilakukan untuk mengetahui kesimpulan dari 

dugaan hipotesis H0 dan H1 yang sudah di rumuskan dalam penelitian 

ini. Apakah hipotesis nol (H0) diterima atau ditolak. Syarat dari 

pengambilan Uji hipotesis pada penelitian ini adalah :  

1.) Jika nilsi signifikansi < 0.05 artinya variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y).  

2.) Jika nilai signifiknsi  > 0.05 artinya variabel bebas (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

3.) Menggunakan uji t (parsial) jika nilai t hitung > t tabel artinya 

variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).  

4.) Jika nilai t hitung < t tabel artinya variabel bebas (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).  

 
 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel 4. 14 diatas, dapat diketahui nilai signifikansi (Sig.) 

0.00 < 0.05 sehingga dapatdisimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
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diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Penggunaan Lensa blueray (X) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y). 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

   Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan 

penulis yang mengambil judul penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Lensa 

Blueray terhadap Kepuasan Pelanggan di Optik Hexajaya maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil uji distribusi frekuensi karakteristik responden, dari 

total sampel yang berjumlah 53 responden diketahui jumlah responden 

terbanyak berjenis kelamin laki-laki berjumlah 27 (50,9%) sedangkan 

responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 26 (49,1%). Dengan 

kelompok usia terbanyak 17 tahun – 25 tahun berjumlah 41 responden 

(77,4%), dan responden terbanyak yang berstatus sebagai pelajar / 

mahasiswa sebanyak 24 orang (45,3%). 

2. Berdasarkan dari hasil uji regresi linear sederhana , diperoleh besarnya 

koefisien lorelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0.713. Dari hasil uji 

regresi tersebut diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0.509 yang mengandung pengertian bahwa besarnya pengaruh 

variabel Penggunaan Lensa Blueray (X)  terhadap variabel Kepuasan 

Pelanggan (Y) sebesar 50.9%, sedangkan sisanya 49,1% dipengaruhi 

oleh fakto lain dilur penelitian ini.  

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.) 0.00 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Pengaruh Penggunaan Lensa Blueray terhadap 

Kepuasan Pelanggan di Optik Hexajaya. 

 

B. SARAN  

1. Bagi Optik Hexajaya  

 Bagi Optik Hexajaya Wajak, diharapkan dari penelitian ini dapat 

memberikan masukan dan kebijakan berkaitan dengan upaya 

menaikkan kualitas pelayanan, kualitas produk, dan edukasi yang baik 

untuk customer atau pelanggan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

    Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas penelitian 

sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi tentang penggunaan lensa blueray terhadap 

kepuasan pelanggan.   
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Lampiran 1: Kuisioner 

PENGARUH PEMAKAIAN LENSA BLUERAY TERHADAP KEPUASAN 

PELANGGAN DI OPTIK HEXAJAYA.  

 

Petunjuk pengisian kuesioner :  

1. Dimohon saudara/i untuk membaca sejumlah pertanyaan dibawah ini 

dengan teliti. 

2. Dimohon saudara/i memberikan jawaban dengan tanda (X) pada 

salah satu opsi jawaban yang paling tepat sesuai dengan keadaan 

anda secara objektif.  

3. Dimohon saudara/i membeikan jawan dengan jujur , lengkap dan 

terbuka.  

4. Bagi saudara/i yang berpartisipasi dalam pengisisan kuesioner ini, 

saya selaku peneliti mengucapakan banyak Terima Kasih. 

 

Nama Responden :  

Jenis Kelamin: Umur anda saat ini: Pekerjaan anda saat ini: 

(_) Pria 

(_) Wanita 

(_) Dibawah 17 tahun 

(_) 17-25 tahun 

(_) 26-34 tahun 

(_) Pelajar/Mahasiswa 

(_) Pegawai 

(_) Tidak Bekerja 

 

1. Sangat tidak 

puas 

2. Kurang puas 3. Cukup puas 4. Puas 

 

5. Sangat puas 

 

 

 

 

 

NO. 

 

PERTANYAAN  

PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

1. Apakah Anda merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Refraksi 

Optisien ? 

     

2. Apakah Anda merasa puas dengan edukasi  yang diberikan oleh Refraksi 

Optisien ? 

     

3. Seberapa puas Anda dengan ketanggapan Refraksi Optisien dalam melayani 

Anda ?  

     

4. Seberapa puas Anda dengan fasilitas yang diberikan oleh Refraksi Optisien ?      

5. Bagaimana tingkat kepuasan Anda terhadap produksi / jasa yang kami 

tawarkan? 
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- Berilah tanda X untuk setiap pertanyaan ini sesuai dengan kenyataan yang 

diterima dalam pelayanan kolom : 

1. Sangat 

tidak nyaman. 

2. Kurang 

nyaman. 

3. Cukup 

nyaman. 

4. Nyaman. 5. Sangat 

nyaman. 

 

 

 

NO. 

 

 

PERTANYAAN  

 

PENILAIAN 

  1 2 3 4 5 

1. Seberapa nyaman Anda dengan lensa yang diberikan oleh Refraksi Optisien ?      

2. Seberapa nyaman Anda dengan ukuran yang diberikan oleh Refraksi Optisien 

? 

     

3. Peralatan yang digunakan di Optik Hexajaya dalam pemeriksaan apakah 

sudah memenuhi standart kenyamanan ? 

     

4. 

 

Apakah Anda merasa nyaman dengan perangkat Lensa Blueray sebanding 

dengan manfaat dan kualitas yang Anda peroleh? 

     

5. Seberapa nyaman Anda saat menggunakan Lensa Blueray dari pada 

menggunakan lensa lainnya?  
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Lampiran 2 : TABULASI DATA RESPONDEN  KUESIONER  

1. Variabel (X) : Penggunaan Lensa Blueray 

2. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan Usia PX1 PX2 PX3 PX4 PX5 Total 

Panji Surya  1 3 2 4 3 3 4 4 18 

Kemal Abdullah 1 2 2 5 5 5 5 3 23 

Tengku Firnandito 1 1 2 5 3 4 5 2 19 

Muhammad Rizal  1 2 2 4 2 3 5 4 18 

Adelia Tesya  2 1 2 3 3 5 2 5 18 

Fania Putri  2 3 2 3 3 2 4 3 15 

Suryo Muhammad  1 2 2 4 2 3 4 3 16 

Ahmad Rofi'un 1 1 2 2 2 2 4 4 14 

Muhammad Sholeh  1 2 2 5 3 2 3 2 15 

Lingga Riza  1 3 2 5 5 3 5 5 23 

Ilham Agung K 1 1 2 3 2 4 5 4 18 

Ahmad Hafis  1 3 2 2 3 3 5 4 17 

Zainur Kirom  1 2 3 4 3 4 3 4 18 

Azidane Galih  1 1 1 4 2 4 4 4 18 

Dewi Fitria  2 1 2 4 2 5 3 5 19 

Ario Rian S 1 2 3 3 5 5 4 5 22 

Azizul Munif 1 1 1 5 4 3 5 5 22 

Rifan Hidayat 1 1 2 4 5 4 3 4 20 

Muhammad Zailani  1 3 2 5 5 5 4 4 23 

Adilla Mayangshita 2 1 2 5 4 5 5 4 23 

Erlina M 2 1 2 4 3 3 4 3 17 

Siti Maisyaroh 2 1 1 3 1 4 5 3 16 

Chyintia Yuli 2 1 2 3 5 5 2 3 18 

Syanindhita Ratna 2 2 3 5 4 4 5 5 23 

Kamilla Putri 2 1 2 3 5 4 1 5 18 

Arlina Yulianti 2 2 2 4 5 3 4 5 21 

Safira Rikza 2 1 2 3 3 3 5 5 19 

Kholifah Maruroh  2 2 2 5 5 4 5 4 23 

Novita Indahsari 2 1 2 2 5 4 5 4 20 

Rafika Dwi Kurnianti 2 1 1 5 4 2 3 3 17 

Rizky Barokahul A 1 3 2 5 2 3 5 2 17 
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Imron Hamdani 1 2 2 3 5 5 3 5 21 

Faradilasani N 2 3 2 4 5 3 3 5 20 

Annisa Aulia P 2 1 2 4 5 4 3 3 19 

Lyliana Rusi 2 3 2 3 2 3 2 5 15 

Rosiana Bunga 2 2 2 2 2 3 2 5 14 

Aji Setiawan  1 3 2 3 1 3 2 2 11 

Rizal Cahya P 1 2 2 2 2 4 3 2 13 

Aldita Julieta Dewi 2 3 3 3 3 3 3 4 16 

Della Maharani 2 1 1 3 4 4 4 5 20 

Sri Setyaningsih  2 2 3 1 4 5 3 2 15 

Romi Rahma Putra 1 3 2 2 2 2 2 2 10 

Heppy Kamaratih 2 1 2 1 1 1 2 2 7 

Sulis Setyoningsih  2 1 2 3 2 3 3 2 13 

Isrofil  1 3 2 2 2 2 1 2 9 

Bagus Kuncoro  1 1 1 2 3 2 2 2 11 

Leli Handayani  2 1 2 5 3 1 5 2 16 

Sofia Setyoningrum  2 3 2 2 2 2 2 2 10 

Muhammad Yusuf  1 2 3 1 1 2 1 2 7 

Ahmad Fauzan  1 2 2 2 2 2 2 5 13 

Lilik Indriati  2 1 2 3 2 3 2 1 11 

Abbas Satriya  1 2 2 1 2 1 3 1 8 

Umar Nawawi  1 1 2 3 2 3 3 5 16 

   

r 

hitung   
0,726177443 0,758453936 0,68503325 0,658638119 0,664984178 

 

   

r tabel  0,2706 0,2706 0,2706 0,2706 0,2706 

 

   

V/T V V V V V 
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2. Variabel Y  : Kepuasan Pelanggan  

 

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan Usia PY1 PY2 PY3 PY4 PY5 Total 

Panji Surya  1 3 2 5 4 5 4 4 22 

Kemal Abdullah 1 2 2 5 5 5 5 4 24 

Tengku Firnandito 1 1 2 3 3 5 4 5 20 

Muhammad Rizal  1 2 2 3 4 4 5 3 19 

Adelia Tesya  2 1 2 3 3 5 5 5 21 

Fania Putri  2 3 2 1 3 5 5 3 17 

Suryo Muhammad  1 2 2 3 5 4 3 5 20 

Ahmad Rofi'un 1 1 2 5 5 3 4 5 22 

Muhammad Sholeh  1 2 2 3 4 5 4 3 19 

Lingga Riza  1 3 2 5 5 5 5 5 25 

Ilham Agung K 1 1 2 5 3 4 3 5 20 

Ahmad Hafis  1 3 2 5 3 4 3 5 20 

Zainur Kirom  1 2 3 5 5 4 4 5 23 

Azidane Galih  1 1 1 3 5 5 5 5 23 

Dewi Fitria  2 1 2 1 4 4 3 2 14 

Ario Rian S 1 2 3 5 4 3 5 2 19 

Azizul Munif 1 1 1 3 3 3 3 3 15 

Rifan Hidayat 1 1 2 5 4 5 5 5 24 

Muhammad Zailani  1 3 2 5 5 5 5 5 25 

Adilla Mayangshita 2 1 2 5 4 5 5 5 24 

Erlina M 2 1 2 4 5 5 5 4 23 

Siti Maisyaroh 2 1 1 5 4 4 4 4 21 

Chyintia Yuli 2 1 2 5 5 5 5 4 24 

Syanindhita Ratna 2 2 3 5 5 5 5 5 25 

Kamilla Putri 2 1 2 5 5 5 5 4 24 

Arlina Yulianti 2 2 2 4 5 5 5 5 24 

Safira Rikza 2 1 2 2 5 5 5 2 19 

Kholifah Maruroh  2 2 2 5 5 5 5 5 25 

Novita Indahsari 2 1 2 4 5 4 3 5 21 

Rafika Dwi Kurnianti 2 1 1 3 3 4 3 4 17 

Rizky Barokahul A 1 3 2 5 5 5 4 2 21 

Imron Hamdani 1 2 2 5 5 5 3 3 21 

Faradilasani N 2 3 2 5 4 5 5 5 24 
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Annisa Aulia P 2 1 2 2 3 4 4 3 16 

Lyliana Rusi 2 3 2 1 3 2 3 3 12 

Rosiana Bunga 2 2 2 4 3 2 3 4 16 

Aji Setiawan  1 3 2 1 3 3 5 2 14 

Rizal Cahya P 1 2 2 5 3 3 3 3 17 

Aldita Julieta Dewi 2 3 3 2 3 3 4 4 16 

Della Maharani 2 1 1 1 3 3 4 5 16 

Sri Setyaningsih  2 2 3 4 5 4 3 5 21 

Romi Rahma Putra 1 3 2 3 5 3 3 4 18 

Heppy Kamaratih 2 1 2 1 3 3 2 1 10 

Sulis Setyoningsih  2 1 2 3 3 5 3 3 17 

Isrofil  1 3 2 3 3 3 2 1 12 

Bagus Kuncoro  1 1 1 5 2 5 2 2 16 

Leli Handayani  2 1 2 5 5 2 5 3 20 

Sofia Setyoningrum  2 3 2 4 2 2 3 3 14 

Muhammad Yusuf  1 2 3 2 1 2 2 2 9 

Ahmad Fauzan  1 2 2 5 2 3 1 5 16 

Lilik Indriati  2 1 2 2 1 3 5 5 16 

Abbas Satriya  1 2 2 3 2 4 3 5 17 

Umar Nawawi  1 1 2 5 2 5 5 5 22 

   

r 

hitung   
0,702378668 0,70734401 0,712519201 0,664077058 0,651552052 

 

   

r tabel  0,2706 0,2706 0,2706 0,2706 0,2706 

 

   

V/T V V V V V 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan  Kode  

Pelajar / 

Mahasiswa 
1 

Pegawai 2 

Tidak 

Bekerja 
3 

Jenis 

Kelamin 
Kode 

Laki - laki 1 

Perempuan 2 

  Usia  Kode 

Dibawah 

17 tahun  
1 

17 tahun - 

25 tahun  
2 

26 tahun - 

34 tahun 
3 
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Lampiran 3 : FORM BIMBINGAN KTI DOSEN PEMBIMBING MATERI 
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FORM BIMBINGAN KTI DOSEN PEMBIMBING TEKNIS  
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Lampiran 4: HASIL TURNITIN 

 

  


